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Tujuan 
Pada akhir presentasi ini diharapkan adanya 
peningkatan pemahaman akan peran Green 
Building dalam upaya meningkatkan kualitas 
lingkungan binaan.  
   
Peran Green Building dalam Upaya Meningkatkan 
Kualitas Lingkungan Binaan 
Jurusan Arsitektur 
Fakultas Teknik Unhas 
Message 1- Berkurangnya Sumber 
Energi dan Bahan Bakar Fosil 
q  Energi yang digunakan pada bangunan dewasa ini, 
kebanyakan masih menggunakan bahan bakar fosil,  
menyebabkan berkurangnya bahkan habisnya 
persediaan bahan bakar fosil. 
q  Akan muncullah sumber-sumber energi terbaharukan 
dan sumber energi nuklir yang aman. 
q  Pada setiap kondisi, seharusnya bangunan dapat 
mengadaptasi sumber-sumber energi yang tersedia, 
sebagaimana kendaraan Hybrid. 
q  Pada semua kasus, kebutuhan akan bangunan dengan 
tingkat pemakaian energi yang paling efisien akan 
menjadi kebutuhan yang sangat penting. 
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Message 2- Kelangkaan Material 
q  Isu tentang kelangkaan dan tingginya harga material 
bangunan menjadi isu yang sudah menggelobal 
q  Material seperti semen dan besi baja sudah menjadi 
bagian dari perdagangan global sehingga tidak ada 
negara yang memiliki daya tahan yang tinggi. 
q  Beberapa negara di Eropa pada beberapa tahun yang 
lalu telah mengalami kelangkaan semen. Bagaimana 
dengan beberapa daerah di indonesia? 
q  Harga bbm yang melambung beberapa tahun terakhir. 
q  Kebutuhan global yang senantiasa meningkat 
menyebabkanb harga bahan baku yang meningkat. 
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Hubungan antara Perubahan Iklim 
dan Sektor Bangunan 
Cause Intermediate End Results 








banyak energi dan 
emisi GHG yang tinggi 
 
Butuh kontrol 
Angin Kerusakan akibat angin Perbaikan dan 
pembangunan kembali 
Hujan & banjir Kerusakan akibat banjir Perbaikan dan relokasi 
Kekeringan Kurangnya suplai air 
Tidak stabilnya tanah 
Kebakaran hutan 
Impor 




Daerah yang rawan bencana Relokasi 
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n  Statistik dari UN (PBB), USA, Canada and 
Hong Kong memperlihatkan bahwa sektor 
bangunan menyumbang 28.7% dari total 
emisi GHG; 
n  Karena itu peran sektor bangunan dalam 
mengendailkan emisi GHG dan pemanasan 
global menjadi sangat penting. Selain itu 
perlu juga dicatat bahwa sektor bangunan 
memiliki dampak sekunder terhadap industri 
dan transportasi. 
n  Bagaimana dengan Indonesia? atau 
Makassar?  
Peran apa yang dapat dimainkan 
oleh sektor bangunan? 
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Penggunaan energi listrik pada 
sektor rumah tangga 
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Penggunaan energi listrik pada 
sektor bangunan komersil 
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n  Sustainable building (Bangunan Berkelanjutan) 
sepanjang siklus hidupnya akan memiliki 
karakteristik sbb: 
v  Tidak  menyebabkan berkurangnya suplai bahan 
bakar fosil; 
v  Tidak  menyebabkan berkurangnya suplai air 
bersih; 
v  Tidak  menyebabkan berkurangnya suplai material ; 
v  Tidak menghasilkan emisi yang berbahaya; 
v  Tidak menghasilkan dampak negatif terhadap 
ekologi; 
v  Tidak menyebabkan dampak negatif terhadap 
pekerja konstruksi, penghuni /pengguna. 
Apa itu Sustainable Building? 
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q  Green building adalah praktek mendisain, membangun 
(konstruksi) dan mengoperasikan bangunan berdasarkan 
prinsip ekologi dan penggunaan material yang efisien.  
q  Difokuskan pada sustainable site development, 
improvement of energy and water efficiency, 
improvement of indoor environmental quality and the 
utilization of green materials.  
q  Bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan, 
mengurangi penggunaan air dan energi dan 
mempromosikan ruang kerja yang sehat yang pada 
akhirnya meningkatkan kenyamanan dan produktivitas 
pengguna dan pemakai.  
Apa itu Green Building? 
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n  Fuel consumption of non-renewable fuels 
n  Water consumption 
n  Land consumption 
n  Materials consumption  
n  Greenhouse gas emissions 
n  Other atmospheric emissions 
n  Impacts on site ecology 
n  Solid waste / liquid effluents 
n  Indoor air quality, lighting, acoustics 
n  Longevity, adaptability, flexibility 







n  Social and economic considerations 
n  Urban / planning issues 
Definisi Praktis Green Building dan 
Sustainable Building 
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Green Building Rating Tool 
q  Green building rating tool adalah alat untuk menilai 
kinerja dari Green Building yang meliputi pengukuran 
kinerja bangunan selama masa siklus hidup bangunan 
guna mengkuantifikasi kualitas dari kinerja bangunan 
tersebut. 
q  Ada beberapa rating tool yang telah dikembangkan sejak 
tahun 1980an di antaranya: BREEAM (U.K.), LEED (U.S.), 
BEAM (Hong Kong), CASBEE (Japan), Green Star 
(Australia), GBTool/SBTool (Canada), GREEANSHIP 
(Indonesia), dll. 
q  Paper ini akan difokuskan membahas LEED dimana 
pembicara sebagai salah seorang LEED Accredited 
Professional (LEED AP). 
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¢  LEED merupakan kepanjangan dari: 
¢   for  Leadership in 
    Energy & 
    Environmental  
    Design 
 
  
The LEED Green Building Rating System was developed by the U.S. Green Building 
Council (USGBC) for designing, constructing, and certifying the world’s greenest 
buildings. 
LEED encourages and accelerates global adoption of sustainable green building and 
development practices through the implementation of universally understood and 
accepted tools and performance criteria.  
Apa itu LEED? 
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LEED for New Construction   (NC) 
LEED for Commercial Interiors   (CI) 
LEED for Core and Shell   (CS) 
LEED for Existing Buildings  (EB) 
LEED for Neighborhood Development (ND) 
The LEED Family of Rating Systems 
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•  Sustainable Site                 
•  Water Efficiency                 
•  Energy & Atmosphere     
•  Materials & Resources     
•  Indoor Environmental Quality   
•  Innovations & Design Process 
•  Regional Priority (Khusus untuk US & Kanada) 
LEED New Construction and 
Major Renovation 2009 
 
 
Peran Green Building dalam Upaya Meningkatkan 
Kualitas Lingkungan Binaan 
Jurusan Arsitektur 
Fakultas Teknik Unhas 
Peran Green Building dalam Upaya Meningkatkan 
Kualitas Lingkungan Binaan 
Jurusan Arsitektur 
Fakultas Teknik Unhas 
100 base points; 6 possible Innovation in Design 
and 4 Regional Priority points 
 
•  Certified   40–49 points 
•  Silver   50–59 points 
•  Gold   60–79 points 
•  Platinum   ≥ 80 points 
LEED 2009 for New Construction 
and Major Renovations 
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Prereq 1    Construction Activity Pollution Prevention                  Required 
Credit 1     Site Selection             1 
Credit 2     Development Density & Community Connectivity                              5 
Credit 3     Brownfield Redevelopment            1 
Credit 4.1   Alternative Transportation, Public Transportation Access          6 
Credit 4.2   Alternative Transportation, Bicycle Storage & Changing Rooms          1 
Credit 4.3   Alternative Transportation, Low Emitting & Fuel Efficient Vehicles            3 
Credit 4.4  Alternative Transportation, Parking Capacity                              2 
Credit 5.1  Site Development, Protect or Restore Habitat                             1 
Credit 5.2  Site Development, Maximize Open Space            1 
Credit 6.1  Stormwater Design, Quantity Control            1 
Credit 6.2  Stormwater Design, Quality Control            1 
Credit 7.1  Heat Island Effect, Non-Roof            1 
Credit 7.2  Heat Island Effect, Roof             1 
Credit 8     Light Pollution Reduction            1 
Sustainable Sites (SS)  
(26 Points) 
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SS Prerequisite 1   
Construction Activity Pollution Prevention 
Intent 
Reduce pollution from construction activities by controlling 
soil erosion, waterway sedimentation and airborne dust 
generation 
Mengurangi polusi dari kegiatan konstruksi dengan 
mengendalikan erosi tanah, sedimentasi saluran air dan 
debu udara. 
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SS Credit 1   
Site Selection 
Intent 
To avoid the development of inappropriate sites and reduce 
the environmental impact from the location of a building on 
a site. 
Untuk menghindari pengembangan situs yang tidak pantas 
dan mengurangi dampak lingkungan dari lokasi bangunan 
di situs. 
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Site yang dilarang untuk dibangun: 
 
1.  Prime farm land 
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SS Credit 2   
Development Density and Community 
Connectivity 
Intent 
To channel development to urban areas with existing 
infrastructure, protect greenfields, and preserve habitat and 
natural resources. 
Untuk menghubungkan pembangunan untuk daerah 
perkotaan dengan infrastruktur yang ada, melindungi 
Greenfields, dan melestarikan habitat dan sumber daya 
alam. 
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SS Credit 3   
Brownfield Redevelopment 
Intent 
To rehabilitate damaged sites where development is 
complicated by environmental contamination and to reduce 
pressure on undeveloped land. 
Untuk merehabilitasi site yang rusak di mana 
pembangunan diperrumit oleh pencemaran lingkungan dan 
untuk mengurangi tekanan pada tanah yang belum 
dikembangkan. 
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SS Credit 4   
Alternative Transportation 
Intent 
To reduce pollution and land development impacts from 
automobile use. 
Untuk mengurangi polusi dan dampak pengembangan 
lahan dari penggunaan mobil. 
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SS Credit 5.1   
Site Development—Protect or Restore Habitat 
Intent 
To conserve existing natural areas and restore damaged 
areas to provide habitat and promote biodiversity. 
Untuk menjaga daerah alami yang ada dan mengembalikan 
kawasan yang rusak untuk menyediakan habitat dan 
mempromosikan keanekaragaman hayati.  
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SS Credit 5.2   
Site Development—Maximize Open Space 
Intent 
To promote biodiversity by providing a high ratio of open 
space to development footprint. 
Untuk mempromosikan keanekaragaman hayati dengan 
menyediakan rasio yang tinggi dari ruang terbuka untuk 
tapak pembangunan. 
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SS Credit 6.1   
Stormwater Design—Quantity Control 
Intent 
To limit disruption of natural hydrology by reducing 
impervious cover, increasing on-site infiltration, reducing or 
eliminating pollution from stormwater runoff and eliminating 
contaminants. 
Untuk membatasi gangguan hidrologi alami dengan 
mengurangi penutup tahan, meningkatkan di tempat infiltrasi, 
mengurangi atau menghilangkan polusi dari limpasan 
stormwater dan kontaminan menghilangkan. 
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SS Credit 6.2   
Stormwater Design—Quality Control 
Intent 
To limit disruption and pollution of natural water flows by 
managing stormwater runoff. 
Untuk membatasi gangguan dan polusi aliran air alami dengan 
mengelola limpasan runoff 
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SS Credit 7   
Heat Island Effect 
Intent 
To reduce heat islands to minimize impacts on  
microclimates and human and wildlife habitats. 
Untuk mengurangi heat island untuk meminimalkan pengaruh 
terhadap iklim mikro dan habitat manusia dan satwa liar. 
Peran Green Building dalam Upaya Meningkatkan 
Kualitas Lingkungan Binaan 
Jurusan Arsitektur 
Fakultas Teknik Unhas 
SS Credit 8   
Light Pollution 
Intent 
To minimize light trespass from the building and site, reduce 
sky-glow to increase night sky access, improve nighttime 
visibility through glare reduction and reduce development 
impact from lighting on nocturnal environments. 
Untuk meminimalkan keluarnya cahaya dari bangunan dan 
site, mengurangi cahaya-langit untuk meningkatkan akses 
langit malam, meningkatkan visibilitas malam hari melalui 
pengurangan silau dan mengurangi dampak pembangunan 
dari pencahayaan pada lingkungan malam hari. 
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Prereq 1    Water Use Reduction (20% reduction)     Required 
Credit 1     Water Efficient Landscaping              2-4 
Credit 2     Innovative Wastewater Technologies                         2 
Credit 3    Water Use Reduction, 30-40% Reduction                2-4 
Water Efficiency (WE) 
(10 Points) 
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WE Prerequisite 1   
Water Use Reduction (20% reduction) 
Intent 
To increase water efficiency within buildings to reduce the 
burden on municipal water supply and wastewater systems. 
Untuk meningkatkan efisiensi air dalam bangunan untuk 
mengurangi beban pada pasokan air kota dan sistem air 
limbah. 
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WE Credit 1   
Water Efficient Landscaping 
Intent 
To limit or eliminate the use of potable water or other natural 
surface or subsurface water resources available on or near 
the project site for landscape irrigation. 
 
Untuk membatasi atau menghilangkan penggunaan air minum 
atau permukaan alami lainnya atau sumber daya air di bawah 
permukaan yang tersedia di atau dekat lokasi proyek untuk 
irigasi lansekap. 
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WE Credit 2   
Innovative Wastewater Technologies 
Intent 
To reduce wastewater generation and potable water demand 
while increasing the local aquifer recharge. 
Untuk mengurangi generasi limbah dan kebutuhan air minum, 
sementara meningkatkan resapan akuifer setempat. 
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WE Credit 3   
Water Use Reduction (30, 35 and 40% reduction) 
Intent 
To further increase water efficiency within buildings to 
reduce the burden on municipal water supply and 
wastewater systems. 
Untuk lebih meningkatkan efisiensi air dalam bangunan untuk 
mengurangi beban pada pasokan air kota dan sistem air 
limbah. 
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Prereq 1   Fundamental Commissioning of the Building Energy Systems  Required 
Prereq 2   Minimum Energy Performance    Required 
Prereq 3   Fundamental Refrigerant Management    Required 
Credit 1    Optimize Energy Performance                             1-19 
Credit 2    On-Site Renewable Energy             1-7 
Credit 3    Enhanced Commissioning               2 
Credit 4    Enhanced Refrigerant Management               2 
Credit 5    Measurement & Verification               3 
Credit 6    Green Power               2 
Energy & Atmosphere (EA) 
(35 Points) 
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EA Prerequisite 1   
Fundamental Commissioning of the Building 
Energy Systems 
Intent 
To verify that the building’s energy related systems are 
installed, calibrated and perform according to the owner’s 
project requirements, basis of design, and construction 
documents. 
Untuk memverifikasi bahwa sistem energi bangunan yang 
terkait terinstal, dikalibrasi dan melakukan sesuai dengan 
kebutuhan proyek pemilik, dasar desain, dan dokumen 
konstruksi. 
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EA Prerequisite 2   
Minimum Energy Performance (10%) 
Intent 
Establish the minimum level of energy efficiency for 
the proposed building and systems. 
Menetapkan tingkat minimum efisiensi energi untuk bangunan 
yang diusulkan dan sistem-sistem bangunan. 
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EA Prerequisite 3   
Fundamental Refrigerant Management 
Intent 
To reduce stratospheric ozone depletion. 
Untuk mengurangi penipisan ozon stratosfer. 
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EA Credit 1   
Optimize Energy Performance 
Intent 
To achieve increasing levels of energy performance 
beyond the prerequisite standard to reduce environmental 
and economic impacts associated with excessive energy 
use. 
Untuk mencapai peningkatan tingkat kinerja energi di luar 
standar prasyarat untuk mengurangi dampak lingkungan dan 
ekonomi yang dihubungkan dengan penggunaan energi yang 
berlebihan. 
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EA Credit 2   
On-site Renewable Energy 
Intent 
To encourage and recognize increasing levels of on-site 
renewable energy self-supply to reduce environmental 
and economic impacts associated with fossil fuel energy 
use. 
Untuk mendorong dan mengakui peningkatan tingkat pasokan 
energi terbarukan di lokasi (on-site) untuk mengurangi 
dampak lingkungan dan ekonomi yang berhubungan dengan 
penggunaan energi bahan bakar fosil. 
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EA Credit 3   
Enhanced Commissioning 
Intent 
To begin the commissioning process early in the design 
process and execute additional activities after systems 
performance verification is completed. 
Untuk memulai proses commissioning pada awal proses 
desain dan melaksanakan kegiatan tambahan setelah sistem 
verifikasi kinerja selesai. 
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EA Credit 4   
Enhanced Refrigerant Management 
Intent 
To reduce ozone depletion and support early compliance 
with the Montreal Protocol while minimizing direct 
contributions to climate change. 
Untuk mengurangi penipisan ozon dan mendukung ketaatan 
dengan Protokol Montreal dan meminimalkan kontribusi 
langsung terhadap perubahan iklim. 
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EA Credit 4   
Enhanced Refrigerant Management 
q  Ozon (O3) adalah gas yang sangat reaktif yang 
terdiri dari tiga atom oksigen. Tergantung di 
mana itu di atmosfer, ozon mempengaruhi 
kehidupan di Bumi baik dalam cara yang baik 
atau buruk. 
q  Ozon stratosfer terbentuk secara alami melalui 
interaksi ultraviolet matahari (UV) radiasi dengan 
molekul oksigen (O2). "Lapisan ozon" stratosfir 
memanjang dari sekitar 6-30 mil di atas 
permukaan bumi dan mengurangi jumlah radiasi 
UV yang berbahaya yang mencapai permukaan 
bumi. 
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EA Credit 4   
Enhanced Refrigerant Management 
q  Troposfer, atau tanah-tingkat, ozon bentuk terutama dari 
reaksi antara dua kelas utama dari polusi udara: senyawa 
organik volatil (VOC) dan nitrogen oksida (NOx). Reaksi 
ini tergantung pada kehadiran panas dan sinar matahari, 
yang berarti bentuk ozon lebih banyak di musim panas. 
q  NOx dipancarkan oleh mobil, pembangkit listrik, pabrik-
pabrik industri, dan sumber lainnya. Sumber utama emisi 
VOC termasuk pompa bensin, pabrik kimia, cat minyak, 
toko-toko otomatis tubuh, toko cetak, produk konsumen 
dan beberapa pohon. Signifikan buatan manusia sumber 
emisi VOC termasuk pompa bensin, pabrik kimia, cat 
minyak, toko-toko otomatis tubuh, toko cetak, dan 
beberapa produk konsumen. 
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EA Credit 4   
Enhanced Refrigerant Management 
q  Troposfer, atau tanah-tingkat, ozon bentuk terutama dari 
reaksi antara dua kelas utama dari polusi udara: senyawa 
organik volatil (VOC) dan nitrogen oksida (NOx). Reaksi 
ini tergantung pada kehadiran panas dan sinar matahari, 
yang berarti bentuk ozon lebih banyak di musim panas. 
q  NOx dipancarkan oleh mobil, pembangkit listrik, pabrik-
pabrik industri, dan sumber lainnya. Sumber utama emisi 
VOC termasuk pompa bensin, pabrik kimia, cat minyak, 
toko-toko otomatis tubuh, toko cetak, produk konsumen 
dan beberapa pohon. Signifikan buatan manusia sumber 
emisi VOC termasuk pompa bensin, pabrik kimia, cat 
minyak, toko-toko otomatis tubuh, toko cetak, dan 
beberapa produk konsumen. 
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Source of bad ozone 
q  Ozon pada ground level (ozon 
buruk) tidak dipancarkan 
secara langsung ke udara, 
tetapi diciptakan oleh reaksi 
kimia antara oksida nitrogen 
(NOx) dan senyawa organik 
volatil (VOC) dengan adanya 
sinar matahari. Emisi dari 
fasilitas industri dan utilitas 
listrik, knalpot kendaraan 
bermotor, uap bensin, dan 
pelarut kimia adalah beberapa 
sumber utama NOx dan VOC. 
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EA Credit 4   
Enhanced Refrigerant Management 
Intent 
To provide for the ongoing accountability of building 
energy consumption over time. 
Untuk menyediakan akuntabilitas berkelanjutan konsumsi 
energi bangunan dari waktu ke waktu. 
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EA Credit 5  
Measurement and Verification 
Intent 
To provide for the ongoing accountability of building 
energy consumption over time. 
Untuk menyediakan akuntabilitas berkelanjutan konsumsi 
energi bangunan dari waktu ke waktu. 
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EA Credit 6   
Green Power 
Intent 
To encourage the development and use of grid-source, 
renewable energy technologies on a net zero pollution 
basis. 
Untuk mendorong pengembangan dan penggunaan grid 
source, teknologi energi terbarukan yang berbasis net zero 
pollution. 
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Jurusan Arsitektur 
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Prereq 1     Storage & Collection of Recyclables    Required 
Credit 1.1   Building Reuse, Maintain Existing Walls, Floors & Roof                             1-3 
Credit 1.2   Building Reuse, Maintain Existing Interior Nonstructural Elements              1 
Credit 2     Construction Waste Management                             1-2 
Credit 3     Materials Reuse            1-2 
Credit 4     Recycled Content                                                                                           1-2 
Credit 5     Regional Materials                                                                                         1-2 
Credit 6     Rapidly Renewable Materials                1 
Credit 7     Certified Wood                    1 
Materials & Resources (MR) 
(14 Points) 
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MR Prerequisite 1   
Storage and Collection of Recyclables 
Intent 
Facilitate the reduction of waste generated by building 
occupants that is hauled to and disposed of in landfills. 
Memfasilitasi pengurangan limbah yang dihasilkan oleh 
penghuni bangunan yang diangkut ke dan dibuang di landfill. 
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MR Credit 1.1 - 1.2    
Building Reuse 
Intent 
To extend the lifecycle of existing building stock, conserve 
resources, retain cultural resources, reduce waste and 
reduce environmental impacts of new buildings as they 
relate to materials manufacturing and transport. 
Untuk memperpanjang siklus hidup dari stok bangunan yang 
ada, melestarikan sumber daya, mempertahankan sumber 
daya budaya, mengurangi limbah dan mengurangi dampak 
lingkungan dari bangunan baru yang berkaitan dengan 
pabrikasi bahan dan transportasi. 
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MR Credit 2   
Construction Waste Management 
Intent 
To divert construction and demolition debris from disposal 
in landfills and incineration facilities. Redirect recyclable 
recovered resources back to the manufacturing process and 
reusable materials to appropriate sites. 
Untuk mengalihkan sampah bangunan dan bongkaran dari 
pembuangan di landfill dan fasilitas insinerasi. Mengalihkan 
bahan-bahan yang bisa didaur ulang kembali ke proses 
manufaktur dan bahan dapat digunakan kembali untuk lokasi 
yang sesuai. 
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MR Credit 3   
Materials Reuse 
Intent 
To reuse building materials and products to reduce demand 
for virgin materials and reduce waste, thereby lessening 
impacts associated with the extraction and processing of 
virgin resources. 
Untuk menggunakan kembali bahan bangunan dan produk 
untuk mengurangi permintaan virgin material dan mengurangi 
limbah, dengan demikian mengurangi dampak yang terkait 
dengan ekstraksi dan pengolahan sumber daya yang masih 
asli. 
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MR Credit 4 
Recycled Content 
Intent 
To increase demand for building products that incorporate 
recycled content materials, thereby reducing impacts 
resulting from extraction and processing of virgin materials. 
Untuk meningkatkan permintaan untuk membangun produk 
yang menggabungkan bahan daur ulang, sehingga 
mengurangi dampak yang dihasilkan dari ekstraksi dan 
pengolahan virgin material. 
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Fakultas Teknik Unhas 
MR Credit 5 
Regional Materials 
Intent 
To increase demand for building materials and products that 
are extracted and manufactured within the region, thereby 
supporting the use of indigenous resources and reducing 
the environmental impacts resulting from transportation. 
Untuk meningkatkan permintaan untuk bahan bangunan dan 
bahan yang diekstrak dan diproduksi di kawasan regional, 
sehingga mendukung penggunaan sumber daya lokal dan 
mengurangi dampak lingkungan akibat transportasi. 
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MR Credit 6 
Rapidly Renewable Materials 
Intent 
To reduce the use and depletion of finite raw materials and 
long-cycle renewable materials by replacing them with 
rapidly renewable materials. 
Untuk mengurangi penggunaan dan menipisnya bahan baku 
yang terbatas dan bahan terbarukan yang siklusnya panjang 
dengan menggantinya dengan yang bisa terbarukan dengan 
cepat. 
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MR Credit 7 
Certified Wood 
Intent 
To encourage environmentally responsible forest 
management. 
Untuk mendorong pengelolaan hutan yang ramah lingkungan. 
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Indoor Environmental Quality  (EQ) 
(15 Possible Points) 
Prereq 1    Minimum IAQ Performance             Required 
Prereq 2    Environmental Tobacco Smoke (ETS) Control                Required 
 
Credit 1     Outdoor Air Delivery Monitoring        1 
Credit 2     Increased Ventilation        1 
Credit 3.1   Construction IAQ Management Plan, During Construction      1 
Credit 3.2   Construction IAQ Management Plan, Before Occupation                    1 
Credit 4.1  Low-Emitting Materials, Adhesives & Sealants                                       1 
Credit 4.2  Low-Emitting Materials, Paints & Coatings                          1 
Credit 4.3  Low-Emitting Materials, Flooring Systems                                              1 
Credit 4.4  Low-Emitting Materials, Composite Wood & Agrifiber Products       1 
Credit 5     Indoor Chemical & Pollutant Source Control            1 
Credit 6.1  Controllability of Systems, Lighting            1 
Credit 6.2  Controllability of Systems, Thermal Comfort            1 
Credit 7.1  Thermal Comfort, Design        1 
Credit 7.2  Thermal Comfort, Verification        1 
Credit 8.1  Daylight & Views, Daylight        1 
Credit 8.2  Daylight & Views, Views        1  
Peran Green Building dalam Upaya Meningkatkan 
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EQ Prerequisite 1   
Minimum IAQ Performance 
Intent 
Establish minimum indoor air quality (IAQ) performance to 
enhance indoor air quality in buildings, thus contributing 
to the comfort and well-being of the occupants. 
Menetapkan kualitas udara minimum dalam ruangan (IAQ) 
untuk meningkatkan kualitas udara dalam ruangan bangunan, 
sehingga memberikan kontribusi bagi kenyamanan dan 
kesejahteraan penghuninya. 
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EQ Prerequisite 2   
Environmental Tobacco Smoke (ETS) Control 
Intent 
Minimize exposure of building occupants, indoor surfaces, 
and ventilation air distribution systems to Environmental 
Tobacco Smoke (ETS). 
Jauhkan dari penghuni bangunan, permukaan dalam ruangan, 
dan sistem distribusi ventilasi udara ke ETS control. 
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EQ Credit 1   
Outdoor Air Delivery Monitoring  
Intent 
To provide capacity for ventilation system monitoring to 
help promote occupant comfort and well-being. 
Untuk menyediakan kapasitas untuk pemantauan sistem 
ventilasi untuk membantu mempromosikan kenyamanan dan 
kesejahteraan penghuni. 
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EQ Credit 2   
Increased Ventilation 
Intent 
To provide additional outdoor air ventilation to improve 
indoor air quality (IAQ) and promote occupant comfort, well-
being and productivity. 
Untuk memberikan tambahan ventilasi udara luar ruangan 
guna meningkatkan kualitas udara dalam ruangan (IAQ) dan 
mempromosikan kenyamanan, kesejahteraan dan 
produktivitas penghuni. 
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EQ Credit 3   
Construction Indoor Air Quality Management Plan 
Intent 
To reduce indoor air quality (IAQ) problems resulting from 
construction or renovation and promote the comfort and 
well-being of construction workers and building occupants 
Untuk mengurangi masalah kualitas udara dalam ruangan 
(IAQ) akibat pembangunan atau renovasi dan mempromosikan 
kenyamanan dan kesejahteraan pekerja bangunan dan 
penghuni bangunan. 
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EQ Credit 4   
Low Emitting Materials 
Intent 
To reduce the quantity of indoor air contaminants that are 
odorous, irritating and/or harmful to the comfort and well-
being of installers and occupants. 
Untuk mengurangi jumlah kontaminan udara dalam ruangan 
yang berupa bau, mengganggu dan/atau berbahaya bagi 
kenyamanan dan kesejahteraan orang-orang yang menginstal 
peralatan dan penghuni. 
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EQ Credit 5   
Indoor Chemical and Pollutant Source Control 
Intent 
To minimize building occupant exposure to potentially 
hazardous particulates and chemical pollutants. 
Untuk meminimalkan paparan penghuni bangunan untuk 
partikulat berbahaya dan polutan kimia. 
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EQ Credit 6   
Controllability of Systems 
Intent 
To provide a high level of lighting/ventilation system control 
by individual occupants or groups in multi-occupant spaces 
(e.g., classrooms and conference areas) and promote their 
productivity, comfort and well-being. 
Untuk memberikan tingkat kontrol yang tinggi terhadap sistem 
pencahayaan/penghawaan oleh penghuni atau kelompok 
dalam multi-penghuni ruang (misalnya, ruang kelas dan area 
konferensi) dan mempromosikan produktivitas, kenyamanan 
dan kesejahteraan. 
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EQ Credit 7   
Thermal Comfort 
Intent 
To provide a comfortable thermal environment that 
promotes occupant productivity and well-being. 
Untuk menyediakan lingkungan termal yang nyaman, yang 
mempromosikan produktivitas dan kesejahteraan penghuni. 
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EQ Credit 8   
Daylight and Views 
Intent 
To provide building occupants with a connection between 
indoor spaces and the outdoors through the introduction of 
daylight and views into the regularly occupied areas of the 
building. 
Untuk memberikan penghuni bangunan koneksi antara ruang 
dalam dan luar rumah melalui pencahayaan siang hari dan 
view ke luar pada daerah yang dihuni secara reguler. 
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Credit 1    Innovation in Design                                                                       1-5 
Credit 2    LEED Accredited Professional                   1 
Innovation and Design Process (ID) 
(6 Points) 
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Kesimpulan 
Green Building memiliki peran yang sangat 
strategis dalam rangka meningkatkan 
kualitas lingkungan binaan, baik yang berupa 
bangunan maupun lingkungan sekitarnya. 
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